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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil Analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

bentuk tuturan persuasif guru pada kelas VII B, C, D dan E di SMPN 19 Mataram 

terdiri dari empat macam bentuk, yaitu: (1) Bentuk tuturan persuasif dengan 

menasehati, (2) Bentuk tuturan persuasif dengan memerintah, (3) Bentuk tuturan 

persuasif dengan menyarankan, dan (4) Bentuk tuturan persuasif dengan 

memberikan harapan. Sementara bentuk tuturan persuasif guru pada kelas VII A di 

SMPN 19 Mataram terdiri: Bentuk tuturan persuasif dengan memerintah. 

Dari bentuk tuturan persuasif yang paling banyak digunakan oleh kedua guru 

pada proses pembelajaran di dalam kelas adalah bentuk tuturan persuasif dengan 

memerintah atau kalimat yang berisi suatu perintah. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan terjadi: 

1) Guru lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membuat 

siswa menjadi lebih aktif belajar.  

2) Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya. 

3) Untuk sekolah, hasil penelitian ini menambah koleksi bahan pustaka, dan 

juga sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan serta tindak 

lanjut dari hasil evaluasi dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN F OTO KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR 
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